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ABSTRAK

SITI FATIMAH, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KRIM EKSTRAK
BAWANG PUTIH (Allium sativum L) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
aureus, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-lll FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Dibimbing oleh Destik Wulandari, S.Pd., M.Si.

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dan dapat membunuh bakteri penyebab infeksi. Kandungan bawang putih
mempunyai senyawa antibakteri yaitu allisin, flavonoid dan saponin. Bakteri
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi pada kulit seperti bisul,
jerawat, impetigo, dan infeksi luka sehingga perlu diatasi yakni dengan membuat
ekstrak dalam sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri krim ekstrak bawang putih dan mengetahui konsentrasi krim ekstrak
bawang putih yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Ekstrak bawang putih diperoleh dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Krim ekstrak bawang putih dibuat dalam tiga formula yaitu
F1, F2, dan F3 dengan konsentrasi ekstrak bawang putih 10%, 15%, dan 20%.
Sediaan krim dilakukan uji mutu fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH
dan viskositas. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan kontrol negatif aquades dan
kontrol positif krim mupirocin.

Hasil penelitian menunjukan bahwa krim ekstrak bawang putih memenuhi
persyaratan uji mutu fisik yang baik. Krim ekstrak bawang putih memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan rata-rata
diameter pada krim konsentrasi 10% sebesar 14,7 mm, 15% sebesar 17 mm, dan
20% sebesar 21,7 mm. Konsentrasi krim ekstrak bawang putih yang paling efektif
menghambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 20%.

Kata Kunci : Antibakteri, Krim ekstrak bawang putih, Staphylococcus aurus.
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ABSTRACT

SITI FATIMAH, 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF GARLIC
EXTRACT CREAM (Allium sativum L) AGAINST Staphylococcus aureus
BACTERIA, SCIENTIFIC PAPERS, DIPLOMA IN PHARMACY, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA, Supervised by
Destik Wulandari, S.Pd., M.Si.

Antibacterial is a substance that can inhibit the growth of bacteria and can
kill bacteria that cause infection. Garlic contains antibacterial compounds, namely
allicin, flavonoids and saponins.bacteria Staphylococcus aureus can cause skin
infections such as boils, acne, impetigo, and wound infections, so it needs to be
overcome by making extracts in cream preparations. This study aims to determine
the antibacterial activity of garlic extract cream and to determine the concentration
of the most effective garlic extract cream in inhibiting the growth of bacteria
Staphylococcus aureus.

Garlic extract was obtained by maceration method using 96% ethanol as
solvent. Garlic extract cream was made in three formulas, namely F1, F2, and F3
with a concentration of 10%, 15%, and 20% garlic extract. Cream preparations
were tested for physical quality including organoleptic, homogeneity, pH, and
viscosity tests. Antibacterial activity test was carried out by disc diffusion method
against bacteria Staphylococcus aureus with equates negative control and
mupirocin cream positive control.

The results showed that the garlic extract cream met the requirements of a
good physical quality test. Garlic extract cream has antibacterial activity against
bacteria Staphylococcus aureus with an average diameter of 10% cream at 14.7
mm, 15% at 17 mm, and 20% at 21.7 mm. The most effective concentration of
garlic extract cream was to inhibitbacteria Staphylococcus aureus with a
concentration of 20%.

Key words: Antibacterial, Garlic extract cream, Staphylococcus aurus.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia akhir-akhir
ini meningkat, bahkan beberapa bahan alam telah diproduksi secara fabrikasi
dalam skala besar. Penggunaan obat tradisional dinilai memiliki efek samping
yang lebih kecil dibandingkan dengan obat yang berasal dari bahan kimia, di
samping itu harganya lebih terjangkau (Anas et al., 2018). Salah satu tumbuhan
yang telah lama dipercaya memiliki aktivitas antibakteri yang cukup baik terhadap
berbagai macam bakteri ialah bawang putih Allium sativum L (Salima, 2015).

Tanaman bawang putih ini mempunyai beberapa manfaat bagi kesehatan
antara lain sebagai antibakteri, antioksidan, antifungi, antiprotozoa dan antiparasit
yang membantu penyembuhan peradangan pada kulit akibat infeksi
mikroorganisme (Salima, 2015). Bawang putih mempunyai senyawa aktif seperti
sativin, allisin, alul sulfida, alil propil sulfida, alil vinil sulfida, dan garlisin. Zat
bioaktif yang berperan sebagai antibakteri dalam bawang putih adalah allicin yang
mudah menguap dengan kandungan sulfur (Prihandani, 2015). Allisin merupakan
senyawa organosulfur yang paling banyak dalam bawang putih. Senyawa ini akan
muncul apabila bawang putih dipotong atau dihancurkan. Allisin merupakan
senyawa yang tidak stabil dan tidak tahan terhadap panas, senyawa ini
kebanyakan mengandung belerang yang bertanggung jawab atas rasa, aroma, dan
sifat-sifat farmakologi bawang putih seperti antibakteri, antijamur, antioksidan,
antikanker (Moulia et al., 2018). Kandungan bawang putih yang juga diyakini
memiliki aktivitas antibakteri ialah flavonoid, yang bekerja dengan cara
mendenaturasi protein yang dimiliki bakteri (Sinulingga & Pertanian, 2018).

Aktivitas antibakteri dalam ekstrak bawang putih ini berspektrum luas,
efektif terhadap bakteri Gram positif dan juga Gram negatif. Beberapa bakteri

patogen yang telah dievaluasi sensitivitasnya terhadap kandungan ekstrak bawang



putih diantara lain ialah Salmonella spp, E. coli, Staphylococcus aureus dan juga
Bacillus subtilis (Salima, 2015). Bakteri merupakan salah satu penyebab
timbulnya gangguan pada kulit diantaranya adalah Staphylococcus aureus.
Bakteri ini menyebabkan infeksi yang ditandai dengan kerusakan jaringan yang
disertai abses bernanah. Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus adalah bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka (Myles &
Datta; Dewi et al., 2020). Infeksi merupakan penyakit yang dapat ditularkan dari
satu orang ke orang lain atau dari hewan ke manusia. Penyakit infeksi dapat
disebabkan oleh empat kelompok besar hama penyakit, yaitu bakteri, jamur, virus
dan parasite (Moulia et al., 2018).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat
berdiameter 0,7-1,2 um, tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur
seperti buah anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora dan tidak
bergerak. Sebagian bakteri Saphylococcus merupakan flora normal pada kulit,
saluran pernafasan dan saluran pencernaan makanan pada manusia.
Staphylococcus aureus menyebabkan hemolisis, membentuk koagulase dan
mampu meragikan manitol (Juniawati & Miskiyah, 2014). Menurut Dewi et al.,
(2020) mengatakan bahwa ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum L) pada
konsentrasi 10% dan 20% dapat menghambat pertumbuhan terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan diameter 1,5 cm dan 1,59 cm. Perlu dikembang-
kan alternatif bahan alam untuk mengatasi permasalahan infeksi pada kulit, baik
dalam bentuk sediaan gel, krim, dan losio (Dewi et al., 2020). Peneliti ingin
membuat sediaan dalam bentuk krim dengan bahan aktif ekstrak bawang putih.
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau terdispersi
dalam bahan dasar yang sesuai (Depkes RI, 2020). Kelebihan sediaan krim, yaitu
mudah menyebar rata, praktis, mudah dibersinkan atau dicuci, cara kerja
berlangsung pada jaringan setempat, tidak lengket terutama tipe M/A
(Minyak/Air), memberikan rasa dingin (cold cream) berupa tipe A/M
(Air/Minyak). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menguji aktivitas antibakteri
yang terdapat pada bawang putih terhadap Staphylococcus aureus menggunakan

ekstrak bawang putih dalam bentuk sediaan krim. Pemilihan sediaan krim pada



penelitian ini yaitu dikarenakan sediaan krim lebih efesien, praktis dan paling
banyak digunakan oleh sebagian masyarakat indonesia untuk pengobatan infeksi

kulit, serta sediaan krim ini mudah diserap kulit.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1) Apakah krim ekstrak bawang putih mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ?
2) Berapakah konsentrasi krim ekstrak bawang putih yang paling efektif

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian diatas adalah :

1) Untuk mengetahui aktivitas krim ekstrak bawang putih (Allium sativum L)
sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
2) Untuk mengetahui konsentrasi krim ekstrak bawang putih (Allium sativum L)

yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

D. Manfaat Penelitian
Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi ilmu
pengetahuan dan pengembangan obat tradisional dibidang farmasi terutama pada
ekstrak bawang putih yang dapat digunakana sebagai antibakteri.
Yang kedua penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk penelitian lebih
lanjut mengenai pengaruh aktivitas antibakteri krim ekstrak bawang putih (Allium

sativum L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.





